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ABSTRAK

PENGEMBANGAN E-LKPD IPA TERPADU TIPE CONNECTED
BERBASIS AKTIVITAS PROBLEM BASED LEARNING PADA TOPIK
ENERGI UNTUK MENINGKATKAN KETRAMPILAN BERPIKIR
SISTEM
DAN LITERASI INFORMASI

Oleh

MUIZZUDIN RIFKI ALHANIF

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan efektivitas e-
LKPD IPA terpadu tipe connected pada topik Energi berbasis aktivitas Problem
Based Learning dalam meningkatkan keterampilan berpikir system dan literasi
informasi peserta didik, mengetahui respon dan kepraktisan efektivitas e-LKPD
IPA terpadu tipe connected yang ditinjau dari peserta didik dan pendidik. Model
penelitian pengembangan yang digunakan adalah model 4-D (Define, Design,
Development, Dessiminate). Subjek penelitian uji coba lapangan terdiri dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan
produk e-LKPD IPA terpadu tipe connected yang dikembangkan, sedangkan kelas
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian menujukkan bahwa: 1) validitas produk pengembangan e-
LKPD IPA Terpadu tipe connected berbasis aktivitas problem based learning pada
materi energi untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistem dan literasi
informasi peserta didik memenuhi kriteria valid ditinjau dari aspek kesesuaian
media dan materi; 2) keefektifan produk pengembangan pada kelas eksperimen
untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistem dan literasi informasi peserta
didik ditinjau dari n-Gain berkategori “sedang” sebesar 0,62 dan effect size
berkategori “sedang” sebesar 0,43; 3) kepraktisan produk pengembangan
memiliki keterlaksanaan pembelajaran dengan pencapaian hampir seluruh
aktivitas terlaksana di dalam proses pembelajaran dan menarik baik bagi peserta
didik maupun pendidik.

Kata Kunci: Berpikir sistem, e-LKPD, Literasi informasi, Problem Based
Learning, Tipe connected



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF INTEGRATED SCIENCE E-LKPD TYPES
CONNECTED ACTIVITY BASED PROBLEM BASED LEARNING ON
THE TOPIC OF ENERGY TO IMPROVE SYSTEMS THINKING SKILLS
AND INFORMATION LITERACY

By

MUIZZUDIN RIFKI ALHANIF

This research aims to determine the characteristics and effectiveness of the
integrated type of science e-LKPD connected on the topic Activity-based energy
Problem Based Learning in improving students' systems thinking skills and
information literacy, knowing the response and practicality of the effectiveness of
the integrated type of science e-LKPD connected viewed from students and
educators. The development research model used is the 4-D model (Define,
Design, Development, Dessiminate). The field trial research subjects consisted of
an experimental class and a control class. Learning in the experimental class uses
an integrated type of science e-LKPD product connected developed, while the
control class uses conventional learning.

The research results show that: 1) the validity of the Integrated Science e-LKPD
development product, Connected type, based on problem based learning activities
on energy material to improve students' systems thinking and information literacy
skills meets valid criteria in terms of the suitability of media and materials; 2)
effectiveness of product development in the experimental class to improve
students' systems thinking skills and information literacy in terms of n-Gain in the
"medium” category of 0.62 and effect size category "medium"” of 0.43; 3) the
practicality of the development product has the ability to implement learning by
achieving almost all activities carried out in the learning process and is attractive
to both students and educators.

Keywords: Systems thinking, e-LKPD, information literacy, Problem Based
Learning, Type connected
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era digital menyajikan berbagai macam tantangan dalam kehidupan.
Perkembangan yang sangat dirasakan yaitu kemudahan dalam mengakses
informasi dari berbagai platform media (Erdem, 2020). Banyaknya informasi yang
tersedia membuat informasi tersebut bias dan masih diragukan kebenarannya
(Rachmawati & Agustine, 2021). Keterampilan literasi informasi menjadi sangat
penting dalam menjawab permasalahan pada masa modern seperti ini,
berdasarkan perubahan teknologi yang pesat dan sumber daya informasi yang
terus berkembang. Menghadapi situasi ini maka sangat perlu bagi peserta didik
untuk memiliki kemampuan literasi informasi dalam memilih dan menganalisis
kebenaran informasi yang telah diterimanya. Keterampilan literasi informasi
mampu menggambarkan pengidentifikasian kebutuhan informasi, menentukan
jenis informasi yang dibutuhkan, dan kemudian menemukan, mengevaluasi, dan

menggunakan informasi tersebut secara baik (Klucevsek & Brungard, 2016).

Kualitas informasi yang tidak menentu, dan kuantitasnya yang terus meningkat
menimbulkan tantangan besar bagi masyarakat (lannuzzi, 2000). Gelombang
informasi yang demikian besarnya, tidak semua disertai fakta dan informasi yang
akurat. Masih banyak peserta didik yang belum terbiasa menganalisis kebenaran
suatu informasi. Peserta didik kesulitan dalam menalar informasi karena
perkembangan teknologi saat ini cenderung membiasakan peserta didik dengan
hal-hal yang instan (Hastini et al., 2020). Hal ini menjadi dasar pembelajaran
untuk mempersiapakan peserta didik dalam menghadapinya. Selain kemampuan
literasi informasi yang baik, peserta didik membutuhkan keteampilan berpikir
kritis, yang dapat dilatihkan dalam pembelajaran (Tilchin & Raiyn, 2015).



Keterampilan berpikir kritis diperlukan untuk memperoleh dan memproses
informasi yang sangat luas (Rezaee at al, 2016). Keterampilan berpikir kritis
akan melatihkan peserta didik untuk mempertanyakan hipotesis, menganalisis,
mensintesis suatu informasi. Hal ini sejalan dengan tujuan dan tuntutan kurikulum
2013, yang mengimplementasikan keterampilan abad 21 dalam pembelajarannya.
Kompetensi keterampilan abad 21 disosialisasikan oleh Kemendikbud (2017)
dengan sebutan 4C yakni creative thinking, critical thinking and problem solving,
communication, collaboration (Arsanti dkk., 2020). Berpikir sistem merupakan
bagian dari kemampuan berpikir Kkritis, hal ini sangat dibutuhkan karena
kemampuan ini dapat membantu peserta didik dalam pemecahan masalah,
memperluas pengetahuan ilmiah, serta meningkatkan kompetensi peserta didik
(Somerville at al., 2006). Kemampuan berpikir sistem dikembangkan, peserta
didik akan mampu mempelajari hub-ungan antar komponen dalam sistem,
memahami pola interaksi dari suatu sistem, memodelkan suatu sistem, bahkan

memprediksi dan retrospeksi suatu sistem (Meilinda dkk., 2018).

Keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi peserta didik dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran sains. Kenyataan di lapangan, kualitas
pembelajaran sains di Indonesia masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan data
dari hasil survei PISA tahun 2018 yang menempatkan Indonesia di urutan ke-74,
atau peringkat keenam dari bawah dari semua negara yang disurvei oleh PISA.
Kompetensi dasar yang disurvei oleh PISA yaitu kompetensi Sains, kompetensi
Matemamtika dan kompetensi membaca. Pada kategori Sains, Indonesia
memperoleh skor 396, jauh di bawah rata-rata skor standar PISA yaitu sebesar
489. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya inovasi dalam menciptakan kegiatan

pembelajaran IPA yang lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran sains atau pembelajaran IPA merupakan salah satu produk
implementasi kurikulum 2013 yang direkomendasikan untuk diterapkan pada
pendidikan dasar dan menengah pertama (Artawan, 2022). Pembelajaran IPA
memadukan beberapa pokok bahasan yang berasal dari berbagai bidang kajian

ilmu fisika, ilmu biologi, dan ilmu kimia menjadi satu bahasan. Hal ini



dikarenakan belajar pada hakikatnya bukan sekedar menghafal konsep atau fakta,
tetapi berusaha menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih utuh, sehingga akan dipahami dengan baik dan tidak
mudah dilupakan (Helfira et al, 2019).

Realitas di lapangan, penerapan pembelajaran IPA secara terpadu belum
maksimal. Hal ini didasari karena latar belakang tenaga pendidik yang mengajar
pelajaran IPA, merupakan pendidik dengan disiplin ilmu tertentu seperti: fisika,
kimia, biologi sehingga sangat sulit untuk melakukan pembela-jaran yang
memadukan antar disiplin ilmu tersebut (Priyatma dkk., 2019). Sebagian besar
guru belum mempraktekkan model pembelajaran IPA terpadu dan mengalami
kesulitan dalam merancang pembelajaran dari segi fisika, biologi maupun kimia
(Febrilla dkk, 2019). Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik yang
masih meng-alami kesulitan dalam menanamkan konsep terpadu antara fisika,
biologi dan kimia. Oleh karena itu pembelajaran IPA harus dilakukan secara
terpadu (Helfira et al, 2019).

Materi pokok Energi dalam sistem kehidupan dapat ditinjau dari kajian fisika,
biologi dan kimia, dimana ketiga kajian tersebut masih dalam satu bidang studi
yaitu IPA terpadu. Mata pelajaran fisika akan membahas konsep hukum pertama
termodinamika, yaitu mahluk hidup tidak dapat menciptakan energi yang
diperlukan, sehingga harus menangkap energi dari lingkungannya dan
mengubahnya menjadi bentuk energi yang dapat digunakan untuk melakukan
aktivitas. Mata pelajaran Biologi akan membahas mengenai konsep energi yang
ditangkap tadi harus diubah terlebih dahulu (transformasi energi) melalui proses
metabolisme yang berlangsung di dalam sel tubuh. Sedangkan mata pelajaran
Kimia akan membahas mengenai konsep reaksi-reaksi kimia yang berlangsung
selama proses metabolisme dalam tubuh (Linda & Putra, 2022). Konsep fisika,
biologi dan kimia akan dihubungkan dengan model keterpaduan tipe connected
dalam satu tema utama yaitu topik energi. Tema fotosintesis dan trensformasi
energinya akan menghubungkan IPA (fisika, biologi, kimia) pada KD 3.6

(Mengenal konsep energi, berbagai sumber energi, energi dari makanan,



transformasi energi, respirasi, sistem pencernaan makanan dan fotosintesis) dan
KD 4.6.1 (Melakukan pengamatan atau percobaan sederhana untuk menyelidiki

proses fotosintesis pada tumbuhan hijau) dengan keterpaduan tipe connected.

Perkembangan teknologi pembelajaran berdampak pula pada kegiatan belajar
yang menjadi lebih inovatif, efektiff, dan efisien. Salah satu bahan ajar yang
paling dibutuhkan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran modern
adalah e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik) (Syafitri, 2020).
Kelebihan e-LKPD adalah dapat mempermudah dan mempersempit ruang dan
waktu sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. e-LKPD juga dapat menjadi
sarana yang menarik ketika minat belajar peserta didik berkurang (Syafitri, 2020).
Kenyataan di lapangan LKPD/LKS yang digunakan guru belum memanfaatkan
LKPD yang terintegrasi dengan teknologi informasi (Lathifah & Hidayati, 2021).
LKPD dalam bentuk cetak masih belum efektif dan kurang praktis digunakan
dalam penggunaannya. Sehingga menurut (Herawati dkk., 2016) Untuk
mengoptimalkannya baik dari segi tampilan maupun kualitas pembelajaran
dibutuhkan transformasi yang berbasis konvergensi teknologi informasi dan
telekomunikasi (TIK).

Konten dari bahan ajar yang digunakanpun juga menjadi salah satu hal yang harus
diperhatikan. LKPD cetak pada umumnya berisi ringkasan-ringkasan materi dan
soal-soal. Hal ini didukung dari hasil analisis kebutuhan dari 28 guru IPA di
Provinsi Lampung, menjelaskan bahwa guru yang menggunakan LKPD dalam
pembelajaran IPA sebanyak 40%. Akan tetapi, sebanyak 89% LKPD tersebut
bukanlah buatan sendiri, melainkan dari percetakan, hal ini juga didukung dari
angket siswa yang menjelaskan bahwa 100% LKPD yang digunakan guru
merupakan LKPD cetak. Data tersebut diperkuat oleh hasil analisis LKPD cetak
terbitan tahun 2020 yang digunakan sebagai bahan ajar di salah satu sekolah.
Hasil analisis menunjukan bahwa modul yang digunakan hanya berisi konten
ringkasan materi, aktivitas kelas,contoh dan pembahasan soal-soal serta uji

kompetensi materi.



Kenyataannya bahwa pembelajaran IPA terpadu dengan keterampilan berpikir
sistem dan literasi informasi tidak sepenuhnya diterapkan, namun kemampuan
berpikir sistem dan literasi informasi sangat diperlukan karena ketika peserta didik
memilki kemampuan ini proses untuk mengaitkan materi yang satu dengan yang
lainnya, akan lebih mudah. Salah satu upaya yang bisa dilakukan diantaranya
adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang saling terpadu antar konsep
pembelajaran IPA, yang melatihkan kemampuan berpikir sistem dan juga

kemampuan literasi informasi.

Berdasarkan pemaparan di atas maka diyakini bahwa perlunya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran IPA terpadu berupa LKPD elektronik untuk
melatihkan peserta didik dalam menghubungkan berbagai konsep, dan juga untuk
melatih siswa dalam memfilter berbagai macam informasi yang beragam, maka
peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan e-LKPD IPA
Terpadu tipe Connected Berbasis Aktivitas Problem Based Leaening pada Topik
Energi untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Sistem dan Literasi Informasi

Peserta Didik*.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dalam
penelitian ini adalah

1. Bagaimana karakteristik produk e-LKPD IPA terpadu tipe connected pada
topik Energi untuk meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan literasi
informasi peserta didik?

2. Bagaimanakah e -LKPD IPA terpadu tipe connected pada topik Energi
meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi peserta
didik?

3. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik tentang e -LKPD IPA
terpadu tipe connected.

4. Bagaimana kepraktisan e-LKPD IPA terpadu tipe connected menurut

pendidik dan peserta didik ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dalam penelitian

ini adalah

1.

Untuk mengetahui karakteristik e-LKPD IPA terpadu tipe connected pada
topik Energi dalam meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan literasi
informasi peserta didik SMP.

Untuk mengetahui efektivitas e -LKPD IPA terpadu tipe connected pada
topik Energi untuk meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan literasi
informasi peserta didik SMP.

Untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik tentang e -LKPD IPA
terpadu tipe connected.

Untuk mengetahui kepraktisan e-LKPD IPA Terpadu tipe Connected
ditinjau dari pendidik dan peserta didik.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti

Dari penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat meningkatkan
wawasan pengetahuan peneliti tentang e-LKPD IPA terpadu tipe connected
pada topik Energi untuk meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan
literasi informasi peserta didik SMP. Sehingga peneliti bisa meningkatkan
inovasi dan variasi baru dalam kegiatan pembelajaran IPA.

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar yang bisa dijadikan
bahan pertimbangan guru dalam melaksa nakan pembelajaran IPA di
sekolah dengan media e -LKPD IPA terpadu tipe connected pada topik
Energi untuk meningkatkan keterampilan berpikir sistem dan literasi
informasi peserta didik SMP

Bagi sekolah

e-LKPD IPA terpadu tipe connected pada topik Energi untuk mening-katkan

keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi peserta didik SMP dapat



E.

digunakan oleh pihak sekolah untuk memperbaharui bahan ajar IPA yang
konvensional.

Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang dibahas, maka

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-LKPD IPA Terpadu
tipe connected berbasis aktivitas problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir sistem dan literasi informasi pesert didik.
Pengembangan e-LKPD meliputi materi animasi, video, gambar, latihan soal
menggunakan software Corelraw, Canva dan Flip Pdf Professional.

Tingkat validitas e-LKPD dalam penelitian ini meliputi aspek
desain/konstruksi dan materi/isi.

Tingkat kepraktisan dan kemenarikan dalam penelitian ini meliputi aspek
kemenarikan yaitu tampilan e-LKPD, gambar dan video yang digunakan,
sedangkan pada kebermanfaatan yaitu fungsi dari e-LKPD, petunjuk, latihan
soal, dan kegiatan belajar. Pada keterbacaan yaitu kalimat, huruf dan tataletak
pada e-LKPD.

Kepraktisan dan kemenarikan dalam penelitian ini ditinjau dari aspek
keterlaksanaan pembelajaran, respon guru dan respon peserta didik
menggunakan e-LKPD.

Efektivitas ditinjau dari nilai n-Gain yakni besarnya peningkatan kemampuan
berpikir sistem dengan kriteria dan effect size yakni ukuran efek/pengaruh
dengan kriteria minimal yakni berefek kecil serta aktivitas peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Indikator kemampuan berpikir sistem yang diukur meliputi aspek mengenali
struktur, menganalisis interaksi, menganalisis pola/pemodelan, memprediksi
perilaku komponen dalam sebuah sistem (Meilinda, 2018). Instrumen untuk
mengukur keterampilan berpikir sistem menggunakan soal pilihan ganda.
Indicator berpikir sistem yang dilatihkan dalam pengembangan e-LKPD kali
meliputi empat indicator yaitu : a) mengenali struktur dan peran dari

komponen dan sistem, b) menganalisis interaksi komponen dalam sistem, c)



10.

menanalisis pola/pemodelan dalam sistem, d) memprediksi perilaku sistem
akibat interaksi dalam sistem maupun luar sistem.

Indikator literasi informasi yang diukur meliputi aspek menemukan,
mengidentifikasi kebenaran, menceritakan kembali dan mengkomunikasikan
informasi (ALA, 2016). Instrumen untuk mengukur literasi informasi
menggunakan angket survey selama proses pembelajaran.

Indikator literasi informasi yang dilatihan pada penelitian ini 1) mampu
mengakses informasi secara efisien dan efektif, 2) mencari informasi untuk
membangun pengetahuan pribadinya, 3) Menarik ilmu pengetahaun
berdasarkan informasi yang telah didapat.



1. TINJAUA N PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

IImu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata natural science, Natural artinya
alamiah, sedangkan science artinya ilmu. Natural sciences atau sering disingkat
science, diserap ke dalam Bahasa Indonesia menjadi sains (Kelana & Pratama,
2020). Sains merupakan suatu bidang ilmu yang mempelajari fenomena-
fenomena di alam semesta. IImu Pengetahuan Alam memperoleh kebenaran
tentang fakta serta fenomena alam melalui kegiatan empirik yang dapat diperoleh

melalui eksperimen laboratorium atau alam bebas (Depdiknas, 2006).

Permendiknas No.22 tahun 2006 menjelaskan bahwa IPA adalah ilmu yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis dan dihasilkan
dari suatu proses penemuan. (Abruscato, 1996) mengatakan bahwa IPA dapat

dipandang dari tiga sudut, yaitu:

1. IPA adalah proses kegiatan mengumpulkan informasi secara sistematik
mengenai alam sekitar.

2. IPA adalah pengetahuan yang diperoleh melalui proses kegiatan tertentu.

3. IPA memiliki nilai dan sikap para ilmuwan dalam menggunakan proses ilmiah

untuk memperoleh pengetahuan.

Pembelajaran sains erat kaitanya dengan pengetahuan yang diperoleh dari
pengamatan, pembuktian dan eksperimen melalui metode ilmiah(Kelana &
Pratama, 2020). Pembelajaran sains yang efektif dirancang secara kontekstual
dengan menghadirkan contoh nyata yang berada di lingkungan sekitar. Peserta
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didik didorong untuk menemukan jawaban atas pertanyaan kemudian
menyimpulkannya. (Aisa dkk., 2020)

B. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (e-LKPD)

Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran modern adalah e -
LKPD. Pemanfaatan e-LKPD dalam sebuah pembelajaran, akan mampu
memprsempit ruang dan waktu sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
efektif. e-LKPD juga bisa dijadikan sebagai solusi saat minat belajar peserta didik
berkurang (Suryaningsih dkk., 2021). Menurut Trianto dalam (Puspita & Dewi,
2021) Lembar Kerja Peserta didik Elektronik (e -LKPD) merupakan rangkaian
kegiatan yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelidikan dan
penyelesaian masalah. Sedangkan (Putriyan dkk., 2020) menjelaskan e -LKPD
berupa panduan kerja peserta didik untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang pengaplikasiannya
menggunakan desktop komputer, notebook, maupun smartphone. Sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran (Puspita & Dewi, 2021).

Lembar keja elektronik peserta didik merupakan salah satu bahan ajar yang
memuat materi yang simpel dan praktis untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran serta memungkinkan peserta didik menjadi lebih efektif dalam
proses pembelajaran (Syafitri, 2020). Sebagai alat penilaian, lembar kerja dapat
digunakan oleh guru untuk memahami pengetahuan awal siswa, hasil belajar, dan
proses pembelajaran sekaligus dapat digunakan untuk memungkinkan siswa
memantau kemajuan belajarnya (Mahtari dkk., 2020). e -LKPD merupakan
kumpulan slide yang berisi materi dan soal-soal untuk peserta didik pecahkan
permasalahannya, didalam e -LKPD materi dilengkapi dengan gambar-gambar
yang menarik agar mampu menguatkan pemahaman peserta didik mempelajari
materi yang disampaikan (Nufus dkk., 2018). e-LKPD adalah salah satu jenis
bahan ajar digital sebagai latihan pengembangan aspek kognitif peserta didik.
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Disamping itu e -LKPD yang dikemas didalam sebuah media agar lebih jelas dan
terlihat lebih menarik (Khotimah dkk., 2020).

Tujuan penggunaan e-LKPD dalam proses pembelajaran (1) Memperkuat dan
menunjang pembelajaran untuk tercapainya indikator serta kompetensi yang
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, (2) Membantu guru mencapai tujuan
pembelajaran di kelas (Apertha & Zulkardi, 2018). Manfaat dari e-LKPD (1)
Mampu mendorong peserta didik untuk mengola bahan yang akan dipelajari, baik
secara individu maupun secara kelompok. (2) e-LKPD dapat memberikan
kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemampuannya
dalam keterampilan pengembangan proses berpikir dalam memecahkan masalah

melalui mencari, menebak bahkan menalar.

Ciri-ciri LKPD cetak juga sejalan dengan ciri-ciri e-LKPD, e-LKPD yang baik
harus melewati 3 syarat sebagai berikut, yaitu syarat didaktik, syarat konstruktif,
dan syarat teknis. (1) Syarat didaktik yang mengatur tentang penggunaan e-LKPD
yang bersifat universal sehingga dapat mengajak peserta didik aktif dalam
pembelajaran.(2) Syarat konstruksi yang mengatur tentang kesesuaian materi,
tingkat kesukaran, kosakata, penggunaan bahasa, susunan kalimat, dan kejelasan
yang mudah dipahami oleh peserta didik. (3) Syarat teknik merupakan syarat yang
menekankan pada penyajian e-LKPD, seperti tulisan, gambar, dan penampilan
yang menarik perhatian peserta didik untuk belajar (Aisyah dkk., 2021).

Kelebihan e-LKPD yaitu materi bisa dilihat menggunakan smartphone maupun
computer dimana saja, peserta didik bisa langsung menjawab soal yang diberikan
secara langsung, peserta didik juga bisa melihat hasil nilai yang didapat (Nufus
dkk., 2018). Kekurangan e-LKPD yang pertama hanya dapat digunakan peserta
didik apabila terhubung dengan jaringan internet, yang kedua e -LKPD hanya
dapat digunakan oleh guru maupun peserta didik yang memiliki kemampuan IT,
bagi yang belum akan sedikit kesulitan dalam menggunakan LKPD elektronik ini
(Sari, 2018).

Langkah-langkah teknis penyusunan e-LKPD secara umum adalah: (1)
menganalisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan e-LKPD, (3) menentukan
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judul e-LKPD, (4) menentukan KD dan indikator, (5) menentukan materi atau
pokok bahasan, (6) menentukan alat penilaian, (7) menyusun materi, dan (8)
memperhatikan struktur bahan ajar berbentuk e-LKPD (Suwarta, 2020). Menurut
(Prastowo, 2012) dalam menyiapkan LKPD, ada beberapa syarat yang mesti
dipenunhi oleh pendidik. Pendidik harus cermat, serta memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang memadai untuk bisa membuat LKPD yang bagus. Sebuah
LKPD harus memenuhi kriteria yang berkaitan dengan tercapai atau tidaknya

sebuah kompetensi dasar yang harus dikuasi dan dipahami oleh peserta didik.

C. Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu aktifitas atau proses yang
dilakukan peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung dan terdapat proses
interaksi antar peserta didik yang melibatkan aspek kognitif dan afektif (Nur dkk.
2019). Menurut (Ali, 2019) mengatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan
PBL merupakan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam
melatih menyelesaikan masalah dengan memberikan penekanan pada proses

penyelesaian suatu masalah menggunakan nalar.

Kelebihan pembelajaran menggunakan PBL yaitu dapat membiasakan peserta
didik dalam memecahkan masalah secara terampil, mampu merangsang
kemampuan berpikir peserta didik secara kreatif dan menyeluruh (Ali, 2019).
Kelemahan model PBL yaitu membutuhkan alokasi waktu yang relatif lama,
peserta didik tidak terbiasa belajar menggunakan aktivitas pembelajaran PBL
(Aisyah dkk., 2021). Ciri-ciri model pembelajaran PBL (1) memecahkan masalah,
(2) Berfokus pada masalah mata pelajaran tertentu, (3)masalah yang akan
diselesaikan mencakup kehidupan nyata, (4) melakukan penyelidikan secara

autentik untuk menyelesaikan masalah(Chounta etc., 2017) .

Pembelajaran ini dimulai dengan pemberian masalah, kemudian siswa berlatih
memahami, menyusun strategi dan melaksanakan strategi sampai dengan menarik

kesimpulan. Guru membimbing siswa pada setiap langkah problem based



learning dengan memberikan pertanyaan yang mengarah pada penemuan solusi.

Berikut sintaks pembelajaran berbasis masalah menurut (Johnson, 2007).

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning

13

siswa untuk belajar

Fase Sintaks Aktifitas / Kegiatan Guru
1 Orientasi siswa Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
kepada masalah Menjelaskan logistic yang diperlukan, pengajuan
masalah, memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.
2 Mengorganisasikan Guru membantu siswa mendefenisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan

dengan masalah tersebut.

mengevaluasi proses

pemecahan masalah

3 Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpul-kan
penyelidikan individual | informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,
maupun kelompok untuk mendapat penjelasan pemecahan masalah.

4 Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
menyajikan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
hasil karya laporan, video, model dan membantu mereka untuk

berbagai tugas dengan kelompoknya.

5 Menganalisis dan Guru membantu siswa melakukan refleksi

atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam

proses-proses yang mereka gunakan.

D. Keterpaduan tipe Connected

Model keterpaduan tipe connected bisa digunakan sebagai dasar untuk menuju

kurikulum terpadu, karena dengan model ini akan melatih guru supaya mampu

menghubungkan disiplin ilmu yang dia miliki dengan disiplin ilmu lainnya

(Fogarty, 1991). Model ini juga secara nyata menghubungkan satu konsep dengan

konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan dengan keterampilan

lain.

Proses menghubungkan ide-ide ini juga berlaku untuk standar isi. salah satu cara

guru mengelola dan memahami banyaknya standar. Pembuatan koneksi dapat
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dilakukan secara kolaboratif antar beberapa guru yang memiliki disiplin ilmu
tertentu untuk dijadikan sebagai dasar. Menggunakan model ini untuk
membangun tim guru dalam beberapa mata pelajarn, atau berbagai tingkat kelas
dapat menjadi strategi yang bermanfaat untuk mendorong penggunaan model
integrasi yang lebih kompleks di kemudian hari (Fogarty, 1991). Berikut adalah
diagram keterhubungan tipe connected dalam pembelajaran IPA (Ghery, 2019)

Konsep/prinsip
dalam sub
bidang IPA lain

Konsep/prinsip
dalam sub
bidang IPA lain

Topik dalam satu sub
bidang IPA

Gambar 1. Diagram IPA terpadu tipe connected

Kelebihan dari penggunaan keterpaduan tipe connected adalah peserta didik
memiliki keuntungan untuk dapat melihat secara luas tentang suatu materi,
sehingga pengetahuannya akan terus bertambah seiring dengan terus
dikembangkannya konsep-konsep dasar. Dalam proses belajar mengajar, model
connected digunakan untuk menghubungkan beberapa materi atau kompetensi
tertentu yang saling terkait dengan tetap berpedoman pada standar kompetensi dan

kompetensi dasar yang ada.

Kekurangan dari penggunaan keterpaduan tipe connected adalah beberapa disiplin

ilmu dalam model ini tetap terpisah dan tidak terhubung dengan topik yang

menjadi dasar. Beberapa kekurangan model connected ini sebagai berikut:

1. Masih terihat terpisah antara bidang studi, belum memberikan gambaran yang
menyeluruh karena belum menggabungkan bidang- bidang
pengembangan/mata pelajaran yang lain.

2. Tidak mendorong guru untuk bekerja secara tim, sehingga isi dari pelajaran
tetap saja terfokus tanpa merentangkan konsep-konsep serta ide-ide antar

bidang studi.
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3. Dalam memadukan ide-ide dalam satu bidang studi, maka usaha untuk
mengembangkan keterhubungan antar bidang studi menjadi terabaikan,

4. Bagi guru bidang studi mungkin kurang terdorong untuk menghubungkan
konsep yang terkait karena sukarnya mengatur waktu untuk merundingkannya
atau karena terfokus pada keterkaitan konsep, maka pembelajaran secara global

jadi terabaikan.

Keterpaduan IPA dalam materi ini yaitu dengan topik utama fotosintesis.
Fotosintesis dipengaruhi oleh cahaya yang memiliki berbagai macam spektrum
warna (fisika), cahaya tersebut aka diserap oleh klorofil pada tumbuhan (biologi),
kemudian terjadilah reaksi setelah tumbuhan menyerap karbon dioksida dan air
akan menghasilkan oksigen dan glukosa (kimia). Cahaya menjadi salah satu faktor
dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Cahaya sangat diperlukan
tumbuhan untuk melakukan fotosintesis. Proses ini menghasilkan zat makanan
yang diperlukan tumbuhan untuk pertumbuhannya dan untuk disimpan sebagai
cadangan makanan yang bisa dikonsumsi oleh manusia dan hewan. Efek
cahaya meningkatkan kerja enzim untuk memproduksi zat metabolik untuk
pembentukan klorofil. Sedangkan, pada proses fotosintesis, intensitas cahaya

mempengaruhi laju fotosintesis saat berlangsung reaksi terang.

Selain cahaya, tumbuhan juga memerlukan air dan karbon dioksida untuk
melakukan proses fotosintesis. Air dan mineral diserap tumbuhan dari dalam
tanah melalui akar, kemudian diangkut oleh xilem menuju daun. Karbon dioksida
diambil tumbuhan dari udara melalui stomata. Stomata juga berperan sebagai
tempat untuk membuang uap air dan gas yang sudah tidak diperlukan lagi oleh
tumbuhan. Setelah sampai di daun, air dan karbon dioksida di dalam kloroplas
bereaksi membentuk glukosa dengan bantuan sinar matahari. Bagian daun yang
menyerap sinar matahari adalah klorofil. Reaksi kimia dalam proses fotosintesis

adalah:
sinar matahari
6CO, + 6H,O =>CH..O =60,
klorofil

Gambar 2. Reaksi yang terjadi dalam proses Fotosintesis
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Glukosa diedarkan ke seluruh tubuh tumbuhan melalui floem. Hasil fotosintesis
ini digunakan tumbuhan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Apabila
kebutuhan glukosa sudah cukup, maka kelebihan glukosa yang ada akan diubah
menjadi karbohidrat dan disimpan sebagai cadangan makanan di dalam akar,
batang, buah, atau biji. Dalam akar misalnya kentang, dalam batang misalnya
tebu, dalam buah seperti durian, rambutan, buah naga dan pepaya, dalam biji

misalnya kacang hijau.

Secara langsung intensitas cahaya mempengaruhi pertumbuhan melalui proses
fotosintesis, pembukaan stomata, sedangkan pengaruhnya terhadap pembesaran
dan differensiasi sel (proses pematangan sel di mana sel berkembang menjadi sel
dengan jenis dan fungsi tertentu) terlihat pada pertumbuhan tinggi tanaman dan
ukuran serta struktur daun dan batang. Spektrum cahaya tampak adalah spektrum
yang dapat membangkitkan proses fotosintesis yaitu pada spektrum PAR
(Photosynthetic Active Radiation) atau energi cahaya tampak. Di dalam proses
fotosintesis radiasi spektrum PAR diubah dari energi fisika menjadi energi kimia
dan disimpan ke dalam gugus (CH20), atau karbohidrat di dalam sel organ.
Spektrum ini biasa kita sebut dengan cahaya (Suyanto, 2011).
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Gambar 3. Panjang gelombang cahaya
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Reaksi cahaya dalam fotosintesis merupakan akibat langsung penyerapan foton
oleh molekul pigmen seperti klorofil. Tidak seluruh foton memiliki tingkat energi
yang cocok untuk menggiatkan pigmen daun. Pada kisaran di atas 700 nm foton
tidak memiliki cukup energi dan dibawah 390 nm foton (bila diserap oleh daun)
memiliki terlalu banyak energi, menyebabkan ionisasi dan kerusakan pigmen.
Hanya foton yang mempunyai panjang gelombang antara 390 dan 760 nm (cahaya

tampak) memiliki energi yang cocok untuk proses fotosintesis (Suyanto, 2011).

Cahaya merah 600-700 nm (respon fitokrom) aktif untuk induksi fotoperiodisitas
pembungaan, perkembangan kloroplas, penuaan (senescence) daun dan absisi
daun. Sedangkan PAR dari 500-600 nm, kelompok cahaya hijau, tergolong tidak
aktif untuk fotosintesis. Cahaya merah jauh dengan panjang gelombang 700-800
nm juga tidak aktif untuk fotosintesis tetapi banyak mempengaruhi
fotomorgenesis (proses perkembangan pada tumbuhan dimana cahaya yang
datang menentukan pertumbuhan tumbuhan tersebut). cahaya dengan panjang
gelombang lebih pendek akan menghasilkan energi foton yang lebih besar
daripada cahaya dengan panjang gelombang lebih panjang. Adanya naungan dapat

menyebabkan rendahnya foton yang dapat diserap.

E. Kemampuan Berpikir Sistem

Berpikir sistem merupakan kemampuan yang sangat diperlukan dalam diri
seorang peserta didik. Karena melalui keterampilan ini peserta didik mampu
menghubungkan satu konsep materi dengan konsep yang lainnya (Nuraeni &
Aliyah, 2020). Kemampuan berpikir sistem didefinisikan sebagai sebuah
kerangka kerja untuk memahami keseluruhan dan keterkaitan dalam sebuah
sistem, bagaimana sistem bekerja, mencari akar penyebab masalahnya, melihat
secara garis besar sistem tersebut, kemudian mencari solusinya (Karaarslan &
Teksoz, 2020).
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Berpikir sistem didefinisikan sebagai kerangka kerja untuk memahami
keseluruhan sistem dan keterkaitan dalam sistem, untuk melihat gambaran besar,
mempertimbangkan solusi jangka panjang, dan merasa sebagai bagian dari sistem
yang lebih besar (Keynan etc,.2014). Dalam konteks pendidikan sains,
serangkaian penelitian telah dilakukan oleh beberapa peneliti (Palmberg et al,
2017), para peneliti ini mempelajari pemikiran sistem melalui topik yang berbeda
dalam konteks pendidikan sains seperti dalam konteks sistem bumi, konteks siklus
air, perubahan iklim dan dalam konteks pendidikan keanekaragaman hayati dan
keberlanjutan. Para peneliti ini menggunakan alat kualitatif dan kuantitatif untuk
mengukur keterampilan berpikir sistem peserta didik dan guru peserta didik
(Karaarslan & Teksoz, 2020)

Berpikir sistem dengan berbagai indikatornya digolongkan kedalam bagian dari
high other thingking skilss (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Berpikir sistem adalah jenis berpikir kompleks dan bagian dari berpikir Kkritis
(Meilinda dkk., 2018). Kemampuan berpikir sistem yang baik akan membantu
peserta didik dalam mengambil keputusan sehingga terhindar dari sebuah
kesalahan, karena dengan berpikir sistem mampu membantu membuat keputusan
yang komprehensif dengan melihat dampak dari keputusan atau persoalan di
bidang lain. Berpikir sistem menuntut seseorang untuk berpikir kritis dan
memiliki kecakapan dalammemecahkan masalah. Seperti yang telah digambarkan

dalam diagram berikut (Barry, 1993).

Higher-Order-Cognitive

|i Moral Thinking €4——— [To be added]——® Creative Thinkin

Gambar 4. Posisi Berpikir sistem dalam High Order Thinking Skill
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Pengembangan keterampilan berpikir sistem digambarkan sebagai berikut: (1)
mengidentifikasi komponen dan proses suatu sistem, (2) mengidentifikasi
hubungan sederhana antar komponen sistem, (3) mengidentifikasi hubungan
dinamis dalam suatu sistem, (4 ) mengidentifikasi komponen sistem, proses, dan
interaksinya, dalam kerangka hubungan, (5) mengidentifikasi siklus materi dalam
suatu sistem, (6) mengenali dimensi tersembunyi dari suatu sistem (yaitu,
memahami fenomena melalui pola dan hubungan timbal balik yang tidak mudah
terlihat), (7) membuat generalisasi tentang suatu sistem, dan (8) berpikir
sementara (yaitu, menggunakan retrospeksi dan prediksi) (Raved & Yarden,
2014).

Berdasarkan hasil pemetaan kerangka teori pemikiran sistem, indikator pemikiran
sistem dibangun menjadi empat indikator yaitu Indikator pemikiran sistem | (pra-
kebutuhan), indikator berpikir sistem 11 (dasar), indikator berpikir sistem I11
(menengah), dan indikator berpikir sistem IV (ahli koheren) (Meilinda dkk.,
2018). Hasil pemetaan tersebut dikembangkan dalam indikator pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator berpikir system (Meilinda at al.2018)

Tingkat Indikator Pemikiran Sistem

Indikator 1 1. Mampu mengidentifikasi komponen dan proses dalam suatu
sistem.

2. Mampu mengidentifikasi hubungan struktur dan
fungsi/peran dalam komponen sistem dalam satu level
organisasi.

3. Mampu memetakan fenomena/konsep energi pada
komponen energi tertentu.

Indikator 2 1. Mampu menganalisis hubungan konsep satu tingkat
dengan tingkat lain di atasnya atau tingkat lain di
bawahnya.
2. Kemampuan untuk mengatur komponen sistem,
proses, dan interaksi antar mereka dalam satu
kerangka sistem
3. Mampu mengidentifikasi proses umpan balik yang terjadi pada
sistem
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Lanjutan Tabel 2. Indikator berpikir system (Meilinda at al.2018)

Indikator 3 1.

Mampu membuat generalisasi dari pola yang dibentuk oleh
sistem

Mampu merancang pola interaksi dari komponen-komponen
sistem yang keberadaannya dalam sistem tertutup dapat dideteksi
Mampu membuat/mengembangkan model yang menggambarkan
posisi semua komponen dalam kerangka sistem tertutup secara
2D/3D baik horizontal maupun vertikal.

Indikator 4 1.

Perilaku prediksi/retrospeksi yang muncul dari sistem akibat
interaksi antar komponen dalam sistem.
Memprediksi/meretrospeksi dampak yang muncul dari adanya
intervensi terhadap sistem (seperti kehilangan/penambahan
komponen sistem) dengan menggunakan model atau pola yang
telah dirancang.

Menerapkan pola sistem baru berdasarkan hasil
prediksi/retrospeksi

Indikator berpikir sistem pada test yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Mampu mengidentifikasi komponen dan proses dalam suatu sistem

2. Mampu menganalisis hubungan konsep satu tingkat dengan tingkat lain di

atasnya atau tingkat lain di bawahnya.

3. Mampu membuat generalisasi dari pola yang dibentuk oleh sistem

4. Perilaku prediksi/retrospeksi yang muncul dari sistem akibat interaksi antar

komponen dalam sistem

F. Keterampilan Literasi Informasi

Literasi informasi merupakan kemampuan yang menuntut individu untuk

mengetahui kapan informasi diperlukan, menemukan, mengevaluasi, dan

menggunakan secara efektif informasi yang dibutuhkan (lannuzzi, 2000). Literasi

informasi membentuk dasar individu untuk terus-menerus belajar sepanjang hayat.

Hal memungkinkan peserta didik untuk menguasai konten dan memperluas

penyelidikan mereka terhadap berbagai macam informaai, menjadi lebih mandiri,

dan mempunyai kontrol yang lebih besar atas pembelajaran mereka sendiri.

Standar kompetensi terkait literasi informasi banyak dikembangkan oleh berbagai

asosiasi perpustakaan di beberapa negara maju. Banyak perguruan tinggi ternama
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telah mengadopsi prinsip dan standar literasi untuk kebutuhan mereka. Gerakan
literasi informasi dilingkungan perguruan tinggi juga telah didukung oleh
beberapa badan akreditas universitas dan pendidikan tinggi dengan menerapkan
standar penilaian terkait program literasi informasi untuk menunjang
pembelajaran. (ALA, 2016).

Berbagai macam standar kompetensi literasi informasi telah dikembangkan oleh
bebrapa asosiasi perpustakaan diantaranya Association of College and Research
Libraries (ACRL) yang merupakan divisi dari American Library Association
(ALA) dan The Society of College, National and University Libraries (SCONUL)
wilayah United Kingdom dan Irlandia. ARCL menetapkan 5 standar literasi
informasi yang disertai dengan indikator Kinerja dari setiap standar dan disertai
capaian hasil, standar ini terdiri dari Know, Access, Evaluate, Use dan
Ethical/Legal (ALA, 2016). Secara garis besar standar keterampilan yang harus
dikuasai pada pendidikan tingkat tinggi menurut ARCL yaitu (lannuzzi, 2000):
1. Menentukan sejauh mana informasi yang dibutuhkan.

2. Mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien.

3. Mengevaluasi informasi dan sumbernya secara Kritis.

4. Menggunakan informasi secara efektif untuk mencapai tujuan tertentu.

5. Memahami masalah ekonomi, hukum, dan sosial seputar penggunaan

informasi, dan mengakses dan menggunakan informasi secara etis dan sah.

Standar dan indikator literasi informasi untuk pendidikan menengah yang telah
dikembangkan oleh American Association of School Librarians merupakan
pengembangan dari standar yang juga dikembangkan oleh ALA sebagai berikut
(For, 1997) :

1. Standar 1. Peserta didik yang melek informasi mampu mengakses informasi
secara efisien dan efektif.

Peserta didik yang melek informasi harus selalu merasa bahwa memiliki banyak

informasi sangatlah penting untuk memenuhi peluang dan tantangan dalam

kehidupan sehari-hari. Berikut indikator yang harus dicapai untuk memenuhi

standar literasi informasi yang pertama adalah.
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Indikator 1. Mengenali kebutuhan akan informasi

Indikator 2. Mengenali yang akurat dan menyeluruh informasi merupakan dasar
untuk pengambilan keputusan.

Indikator 3. Merumuskan pertanyaan berdasarkan kebutuhan informasi.
Indikator 4. Mengidentifikasi berbagai potensi sumber informasi

Indikator 5. Mengembangkan dan menggunakan strategi untuk menemukan

informasi.

2. Standar 2. Peserta didik yang melek informasi mampu mengevaluasi informasi
secara kritis dan kompeten.

Peserta didik yang melek informasi menimbang informasi dengan hati-hati untuk

menentukan kualitas dari informasi itu sendiri. Peserta didik menerapkan standar

ini kedalam seluruh sumber informasi dan mempertimbangan untuk menerima,

menolak, atau mengganti informasi yang telah didapat untuk memenubhi

kebutuhan tertentu.

Indikator 1. Menentukan akurasi, relevansi, dan kelengkapan.

Indikator 2. Membedakan antara fakta, sudut pandang, dan opini.

Indikator 3. Mengidentifikasi informasi yang tidak akurat.

Indikator 4. Memilih informasi yang sesuai dengan problem yang dihadapi.

3. Standar 3. Peserta didik yang melek informasi mampu menggunakan
informasi secara tepat dan akurat.

Peserta didik mampu mengelola keterampilan informasi- secara lengkap dan

efektif dalam berbagai konteks. Indikatornya menekankan proses berpikir apa saja

yang terlibat ketika peserta didik menyimpulkan informasi dan mengembangkan

pemahaman baru.

Indikator 1. Mengorganisasi informasi untuk penerapan yang praktis.

Indikator 2. Mengintegrasikan informasi baru ke dalam informasi pengetahuan

seseorang

Indikator 3. Menerapkan informasi dalam pemikiran yang kritis dan penyelesaian

masalah.
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Indikator 4. Menghasilkan dan mengkomunikasikan informasi dan gagasan
kedalam format yang sesuai.

4. Standar 4 Peserta didik yang melek informasi selalu mampu mencari
informasi untuk membangun pengetahuan pribadinya.

Peserta didik pembelajar mandiri menerapkan prinsip literasi informasi untuk

mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi tentang isu dan situasi

yang menjadi minat pribadinya. Peserta didik ini membangun pengetahuan pribadi

yang bermakna berdasarkan informasi tersebut dan mengkomunikasikan

pengetahuan itu secara akurat dan kreatif.

Indikator 1. Mencari informasi yang berkaitan dengan berbagai maslaah yang

dihadapi, seperti minat karir, keterlibatan masyarakat, masalah kesehatan, dan

kegiatan rekreasi.

Indikator 2. Merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk dan

memberikan solusi terhadap kepentingan personal.

5. Standar 5. Peserta didik mampu menghargai literasi informasi sastra dan
ekspresi kreatif lainnya.

Peserta didik mampu menerapkan prinsip literasi informasi untuk mengakses,

mengevaluasi, menikmati, menilai, dan menciptakan produk seni. Peserta didik

dapat memahami dan menikmati karya kreatif yang disajikan.

Indikator 1. Merupakan pembaca yang kompeten dan memiliki motivasi diri.

Indikator 2. Makna dari informasi yang disajikan secara kreatif dalam berbagai

format.

Indikator 3. Mengembangkan produk kreatif dalam berbagai format.

6. Standar 6. Peserta didik berusaha sebaik-baiknya dalam mencari informasi dan
menarik ilmu pengetahuan berdasarkan informasi tersebut.

Peserta didik menerapkan prinsip literasi informasi untuk mengevaluasi dan

menggunakan proses dan produk informasinya sendiri maupun yang

dikembangkan oleh orang lain. Peserta didik secara aktif dan mandiri
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merefleksikan dan mengkritik proses pemikiran pribadi dan produk informasi
yang dibuat secara individual.

Indikator 1. Menilai kualitas proses dan produk pencarian informasi pribadi.
Indikator 2. Menyusun strategi untuk merevisi, meningkatkan, dan

memutakhirkan pengetahuan yang dihasilkan sendiri.

7. Standar 7. Peserta didik yang bisa memberikan kontribusi positif pada
komunitas belajar dan masyarakat merupakan peserta didik yang melek
informasi dan memahami pentingnya informasi untuk masyarakat.

Peserta didik bertanggung jawab secara sosial terkait dengan informasi memahami

bahwa akses ke informasi adalah dasar untuk berfungsinya demokrasi. Peserta

didik mencari informasi dari keragaman sudut pandang, tradisi ilmiah, dan
perspektif budaya dalam upaya untuk sampai pada pemahaman masalah yang
beralasan dan terinformasi.

Indikator 1. Mencari informasi dari berbagai sumber, konteks, disiplin, dan

budaya

Indikator 2. Menghormati prinsip pemerataan akses informasi.

8. Standar 8. Peserta didik yang memberikan kontribusi positif kepada
komunitas belajar dan masyarakat merupakan peserta didik yang melek
informasi dan bertindak sesuai etika terkait informasi dan teknologi
informasi.

Peserta didik yang bertanggung jawab secara sosial terkait dengan informasi

menerapkan prinsip dan praktik yang mencerminkan standar etika yang tinggi

untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi.

Indikator 1. Menghormati prinsip kebebasan intelektual

Indikator 2. Menghormati hak kekayaan intelektual

Indikator 3. Menggunakan teknologi informasi secara bertanggung jawab.

9. Standar 9 Peserta didik yang bisa memberikan kontribusi positif kepada
komunitas belajar dan masyarakat merupakan peserta didik yang melek
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informasi dan berpartisipasi secara efektif dalam kelompok untuk mengejar
dan menghasilkan informasi.
Peserta didik yang bertanggung jawab secara sosial berkenaan dengan informasi
berhasil bekerja baik secara lokal maupun melalui berbagai teknologi yang
menghubungkan komunitas belajar untuk mengakses, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi. Peserta didik itu mencari dan berbagi informasi dan ide
di berbagai sumber dan perspektif dan mengakui wawasan dan kontribusi dari
berbagai budaya dan disiplin ilmu.
Indikator 1. Berbagi pengetahuan dan informasi dengan orang lain
Indikator 2. Menghargai gagasan dan latar belakang orang lain serta mengakui
kontribusi mereka.
Indikator 3. Berkolaborasi dengan orang lain, baik secara langsung maupun
melalui teknologi, untuk mengidentifikasi masalah informasi dan mencari
solusinya.
Indikator 4. Berkolaborasi dengan orang lain, baik secara langsung maupun
melalui teknologi, untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi produk

dan solusi informasi

G. Kerangka Berpikir

Berdasarkan implementasi kurikulum pada saat ini, pembelajaran IPA yang
berlangsung di sekolah hendaknya dilaksanakan secara terpadu. Pembelajar-an
yang saling menghubungkan antar konsep ilmu IPA, akan tetapi realita di
lapangan kegiatan pembelajaran masih dilakukan secara terpisah. Pembelajaran
IPA pada tingkat SMP umumnya belum berorientasi pada pembentukan
kemampuan berpikir sistem, sementara pendidikan yang sesuai dengan tuntutan
dan kebutuhan masa depan hanya akan terwujud apabila peserta didik mampu
mengembangkan pola pikir seperti kemampuan berpikir sistem. Kemampuan yang
tak kalah pentingnya dalam menghadapi era digital saat ini yaitu keterampilan
literasi informasi. Hal ini penting karena seiring berkembangnya zaman
gelombang informasi semakin besar, akan tetapi keakuratan dan kebenaran
informasi tersebut masih diragukan. Salah satu hal yang menyebakan rendahnya

kemampuan berpikir sistem dan literasi informasi adalah penggunaan bahan ajar



26

yang kurang efektif pada proses pembelajaran. Guru dapat meningkatkan
pencapaian peserta didik dalam pembelajaran melalui pemberian bahan ajar yang

berkualitas dengan mengembangkan bahan ajar yang lebih modern.

Strategi, pendekatan dan model pembelajaran yang ada, salah satu strategi yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir sistem dan literasi informasi peserta
didik adalah menggunakan e-LKPD IPA Terpadu tipe connected dengan model
pembelajaran Problem Based Learning. Melalui pembelajaran tersebut, peserta
didik akan mampu mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya untuk
memecahkan suatu masalah, membuat pembaruan, memahami diri, melakukan
pemikiran logis serta menguasai teknologi informasi, dan peserta didik mengerti
dan memahami konsep-konsep sains yang saling berkaitan, sehingga dapat

memunculkan kemampuan berpikir sistem dan literasi informasi peserta didik.
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Ananlisis Pembelajaran IPA
di lapangan

l Model Pengembangan
e-LKPD 4D
Identifikasi Masalah

. Gelombang informasi yang besar.

. Banyak informasi yang masih diragukan kebenarannya Tahap Pengembangan
. Perlu keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk
memfilter informasi yang ada.

. Keterampilan HOTS dapat diterapkan dalam IPA

. Pembelajaran IPA belum terpadu

. Media yang digunakan belum modern/digital /

. Define (Pendefisinian)
. Design (perancangan)
. Develop (Pengembangan)
. Dessiminate (Penyebaran)
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Pembelajaran Terpadu dalam

meningkatkan keterampilan Pengembangan e-LKPD IPA
berpikir sistem dan literasi Terpadu
informasi

]

Pengembangan e-Lkpd IPA Terpadu Tipe Connected pada Topik Energi
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Sistem dan Literasi Informasi

!

Uji Kelayakan e-LKPD
a) Validasi ahli materi dan media
b) Respon penilaian pengguna

l

HASIL AKHIR PRODUK

Gambar 5. Kerangka Pemikiran



1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2010).
Desain penelitian yang digunakan adalah 4D yang terdiri dari pendefinisian
Define, Perancangan Design, Pengembangan Develop,dan penyebarluasan

Dessiminate (Thiagarajan).

1. Tahap Pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan.
Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini yaitu.
a. Menganalisis hasil need asesment yang telah disebarkan, studi literatur
terhadap beberapa penelitian yang relevan
b. Studi literatur terkait e-LKPD IPA Terpadu model connected.
c. Studi literatur keterampilan berpikir sistem, keterampilan literasi informasi,
dan model pembelajaran Problem Based Learning.
d. Mengkaji kurikulum yang digunakan di sekolah, meliputi Kompetensi Inti
(K1), Kompetensi Dasar (KD), standar proses.
e. Melakukan observasi terhadap 28 Guru IPA, dan 126 siswa SMP/MTs di
Provinsi Lampung.
f.  Menggali informasi terkait penerapan model pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru.
g. Menganalisis wawasan guru dan peserta didik tentang model pembelajaran

yang telah diterapkan di kelas.
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h. Menggali informasi dari peserta didik terkait pelakasanaan pembelajaran

yang dilakukan guru dikelas pada materi energi dalam kehidupan sehari-

hari.

2. Tahap Perancangan (design)

Struktur penyusunan e-LKPD yang dikembangkan mengacu kepada . Lebih
rincinya struktur e-LKPD bisa dilihat dalam Tabel 3. Storyboard berikut:

Tabel 3. Story board e-LKPD

No Struktur e-LKPD

Deskripsi

1. | Cover & ldentitas Mata Pelajaran

Berisi topik pembelajaran yang akan
dilaksanakan beserta identitas dari peserta
didik.

2. | Tujuan Pembelajaran

Berisi tujuan pembelajaran sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD).

3. | Petunjuk penggunaan e-LKPD

Berisi petunjuk atau langkah-langkah yang
harus ditempuh peserta didik untuk
menyelesaikan pekerjaannya

4, Kegiatan Belajar

a. Orientasi peserta didik pada
masalah

b. Mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar.

€. Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok.

d. Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya.

€. Menganalisis dan
mengevaluasi

Disesuaikan dengan Sintaks PBL

a. Mengamati masalah yang disampaikan
guru.

b. Menjelaskan keterhubungnan topik energi
dengan konsep ilmu IPA.

c. Dikaitkan dengan keterampilan literasi
informasi dan berpikir sistem.

d. Dikaitkan dengan keterampilan literasi
informasi.

e. Menyampaikan hasil penyelidikan

5. Latihan Soal

Dikaitkan dengan keterampilan berpikir
sistem

3. Tahap Pengembangan (develop)

Tahap pengembangan ini dilakukan pembuatan e-LKPD IPA Terpadu, meliputi

materi, animasi, video, gambar, link kegiatan pembelajaran kuis, penilaian, dan

pengayaan menggunakan software Canva, Coreldraw, Photoshop dan 3D

PageFlip. e-LKPD yang dikembangkan disesuaikan dengan kompetensi inti,

kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan, uraian materi, dan

kegiatan siswa yang melatih keterampilan tingkat tinggi.
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Kriteria produk yang telah dikembangkan adalah e-LKPD IPA Terpadu tipe
connected. Pembelajaran terpadu tipe connected merupaklan model pembelajaran
yang menghubungkan satu konsep dengan konsep lain dalam satu bidang studi.
Materi di dalamnya memuat topik Energi dalam kehidupan sehari-hari. Konten e-
LKPD menyajikan keterkaitan materi antar konsep bidang IPA. Pada bidang
Fisika, Biologi, dan Kimia. Fotosintesis, dan ekosistem. Berikut diagram
keterhubungan dalam penelitian ini.

(Biologi)
transformasi
energi dalam sel
klorofil

(Fisika) Konsep
Gelombang
Cahaya

(Kimia) Reaksi
dalam
fotosintesis

TOPIK ENERGI
Perubahan energi dalam
proses fotosintesis

Gambar 6. Diagram IPA Terpadu tipe connected

Hasil dari produk yang telah dikembangkan akan dilakukan uji terbatas oleh
beberapa ahli, meliputi uji validasi materi/isi dan validasi media/desain
konstruksi, kemudian dilaksanakan uji coba pengembangan untuk mengetahui
efektivitas produkyang dikembangkan. Pada saat coba pengembangan, peserta

didik dan Guru diminta untuk mengisi angket masukan serta saran perbaikan.

a. Validasi media/desain kontruksi

Validasi media dilakukan dengan menunjuk ahli sesuai dengan kriteria validator.
Komponen yang divalidasi oleh ahli desain kontruksi adalah kualitas teknis
berupa tampilan, isi dan interaktivitas.
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b. Validasi materi/isi
validasi media dilakukan dengan menunjuk ahli sesuai dengan kriteria validator
komponen yang divalidasi adalah kualitas kegiatan pembelajaran dan komponen

kualitas materi.

c. Analisis validasi

Penilaian validator menentukan langkah selanjutnya, jika hasil analisis
menyatakan bahwa produk tersebut valid atau layak tanpa revisi, maka penelitian
dilanjutkan pada tahap uji coba terbatas. Jika hasil analisis menunjukkan valid
atau layak dengan revisi maka dilakukan revisi terhadap draft e-LKPD dan
perangkatnya kemudian dikoreksi kembali oleh validator sampai mendapat
persetujuan sehingga layak untuk digunakan pada tahap uji coba terbatas.

d. Uji coba produk pengembangan

Produk yang telah divalidasi oleh para ahli dan telah direvisi sesuai dengan
masukkan validator, selanjutnya diuji coba dalam skala luas. Peserta didik
diberikan soal pretest terlebih dahulu kemudian dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan e-LKPD IPA terpadu, kemudian diberikan soal posttest. Penilaian
tentang kemenarikan, keterbacaan dan kepraktisan e-LKPD dilakukan peserta

didik dengan cara mengisi angket respon peserta didik.

e. Subjek uji coba

Subjek uji coba pada penelitian pengembangan e-LKPD IPA terpadu tipe
connected dengan aktivitas pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
keterampilan berpikir sistem dan literasi adalah siswa kelas V111 SMP
Darussalamah Digital Technology Boarding School Way Jepara Kabupaten
lampung Timur. Tempat penelitian pada tahap define adalah SMP/MTs dari
beberapa sekolah negeri dan swasta di provinsi lampung.



Analisis Awal

v

v

Studi Lapangan
1. Bahan ajar yang ada belum efektif
2. Pembelajaran IPA belum sepenuhnya
terpadu

3. Perlunya keterampilan berpikir sistem

Studi Literatur
1. Teori tentang e-LKPD, Keterpaduan
Connected, Keterampilan berpikir sistem dan
literasi informasi siswa
2. Penelitian terdahulu tentang e-LKPD,

dan literasi informasi siswa Keterpaduan Connected, Keterampilan berpikir

sistem dan literasi informasi siswa

Perumusan Indikator <
Perencanaan awal , +
pembuatan RPP, — -
Instrumen, posttest, Pemilihan Media
prettest, e-LKPD v

Pemilihan format
|

v
Pengembangan Produk (Draft | : Uji Coba
e-LKPD IPA Terpadu tipe connected) ~[—»  terbatas
(Validasi ahli)
— Tidak
Revisi «—
Uji coba skala luas ‘ Ya
(untuk mengetahui  f¢—— <
efektivitas produk)

v

Revisi berdasakan
angket respon Guru dan
Siswa

—

'

Produk Final disebarluaskan

Gambar 7. Alur Penelitian
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— Define

— Design

— Develope

Dessiminate
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B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Darussalamah Digital Technology Boarding
School Way Jepara Lampung Timur dengan subjek penelitian pengembangan
yaitu e-LKPD IPA Terpadu tipe connected pada topik Energi. Kriteria produk
yang dikembangkan adalah e-LKPD IPA Terpadu tipe connected. Model
pembelajaran terpadu tipe connected merupaklan model pembelajaran yang
menghubungkan satu konsep dengan konsep lain dalam satu bidang studi. Konten
e-LKPD menyajikan keterkaitan materi antar konsep bidang IPA. Pada bidang
Fisika, topik energi terdapat salah satunya dalam hukum satu Termodinamika
yang menyatakan bahwa “energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan, tapi
energi dapat diubah dalam bentuk energi lain” akan dihubungkan dengan konsep

Biologi dan Kimia pada topik metabolisme, fotosintesis, dan ekosistem.

C. Tehnik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data-data yang
dibutuhkan kemudian diolah menjadi data yang dapat disajikan sesuai dengan
masalah yang dihadapi dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan

beberapa tehnik pengumpulan data yaitu: angket dan tes.

1. Angket

Instrumen yang digunakan mencakup tentang angket kebutuhan guru dan peserta
didik yang berisi model pembelajaran yang diterapkan, bahan ajar yang
digunakan, angket uji validasi ahli serta angket kepraktisan penggunaan yang
telah dikembangkan. Angket kebutuhan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi
lapangan dalam hal kebutuhan sumber belajar. Angket dari uji ahli digunakan
untuk menilai dan memvalidasi kelayakan produk yang digunakan sebagai media
pembelajaran, angket kepraktisan berisi instrumen angket respon pengguna yang
digunakan untuk mengumpulkan data berupa kemenarikan, keterbacaan dan

kepraktisan dalam penggunaan produk pengembangan.
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2. Test

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui tingkat efektifitas dari produk yang
dihasilkan sebagai media pembelajaran. Pretest akan diberikan sebelum
pelaksanaan pembelajaran, kemudian produk pengembangan digunakan sebagai
sumber belajar bagi peserta didik. Kelas eksperimen menggunakan produk e-
LKPD IPA terpadu tipe connected, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan
media pembelajaran konvensional yang digunakan disekolah, kemudian setelah
selesai pernbelajaran peserta didik diberi soal posttest. Hasil dari posttest
dianalisis ketercapaian tujuan pernbelajaran dan digunakan untuk rnengetahui
kernarnpuan berpikir sistem dan literasi informasi peserta didik sebelurn dan
sesudah pernbelajaran dengan menggunakan e-LKPD IPA terpadu tipe connected.
Tes yang digunakan berupa tes tertulis yang diujikan sebelum (pretest) dan setelah
(posttest), pembelajaran diujikan pada kelas eksperirnen dan kelas kontrol.
Adapun desain dari uji efektivitas yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

Tabel 4. Desain Uji Efektivitas

Grup Pretest Perlakuan Postest

E Y1 X1 Y>
K Y3 X2 Y,

Keterangan

E : Kelas eksperimen

K : Kelas kontrol

Y1 : Hasil pretest kelas eksperimen

Y3 : Hasil pretest kelas kontrol

X1 : Perlakuan dengan e-LKPD IPA terpadu tipe connected

X2 : Perlakuan konvensional

Y2 : Hasil posttest kelas eksperimen

Ys : Hasil posttest kelas kontrol

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen pada penelitian ini meliputi:
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1. Instrumen studi pendahuluan (need asesment)

Pada studi pendahuluan digunakan instrumen berupa angket kebutuhan guru dan
peserta didik, untuk menggali informasi tentang pendekatan pembelajaran yang
digunakan dan hasil analisis LKPD/LKS yang biasa digunakan guru pada saat

pembelajaran, dan keterampilan yang dilatihkan dalam pembelajaran.

2. Instrumen Validasi Produk

Validasi produk dilakukan dengan oleh 3 validator ahli dalam bidang Konstruksi,
materi/isi dan bahasa. Pada tiap instrumen terdapat kolom saran perbaikan agar
validator dapat menuliskan saran untuk perbaikan produk.

3. Validasi konstruksi

Instrumen ini berbentuk angket yang disusun untuk mengetahui kesesuaian
konstruksi e-LKPD yang telah dikembangkan dengan tahapan-tahapan model
problem based learning, mengetahui kesesuaian e-LKPD dengan struktur e-
LKPD yang baik, dan mengetahui apakah e-LKPD yang dikembangkan sudah
melatihkan keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi atau belum.
Instrumen ini juga dilengkapi dengan kolom saran di mana validator dapat

menuliskan saran/masukan guna perbaikan produk.

4. Validasi materi/isi

Instrumen ini berisi validasi produk berupa kesesuaian indikator dengan KD,
kesesuaian panduan kerja dengan tahap-tahap PBL, kesesuaian dalam mengukur
keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi, dan kesesuaian permasalahan
yang disajikan pada e-LKPD dengan konteks materi. Angket ini dilengkapi kolom
saran, dimana validator dapat menuliskan saran atau masukan guna perbaikan

produk.

5. Instrumen angket respon
Instrumen angket respon peserta didik dan guru berupa pernyataan untuk menilai
kemenarikan, kepraktisan dan keterbacaan e-LKPD IPA terpadu tipe connected

yang diujikan pada saat uji coba lapangan.
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Instrumen angket respon Guru

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnnya terdapat pernyataan-
pernyataan yang dimaksudkan untuk menilai aspek kesesuaian isi dan
kemenarikan e-LKPD. Angket ini juga dilengkapi dengan kolom
saran/masukkan yang dimaksudkan untuk memberikan ruang kepada guru bila
ingin menuliskan saran/masukan guna perbaikan produk. Instrumen aspek
kesesuaian isi sama dengan instrumen aspek kesesuaian isi pada validasi ahli.
Kemudian aspek kemenarikan yang dinilai yaitu segi pewarnaan, tata letak dan

perwajahan e-LKPD.

Instrumen angket respon Peserta Didik

Instrumen ini berbentuk angket yang di dalamnnya terdapat pernyataan-
pernyataan yang dimaksudkan untuk menilai kemenarikan desain e-LKPD.
Angket ini dilengkapi pula dengan kolom saran yang dimaksudkan untuk
memberikan ruang kepada peserta didik bila ingin menuliskan saran/masukan

guna perbaikan produk.

Instrumen uji efektivitas produk

Instrumen yang digunakan berupa tes. Tes yang digunakan meliputi pretest
dan posttest terdiri dari soal-soal yang dikaitkan dengan keterampilan berpikir
sistem dan literasi informasi. Data yang diperoleh dari tes ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas e-LKPD IPA terpadu tipe connected yang
dikembangkan.

Tehnik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis data angket, analisis

data validasi yakni validitas teoritis (aspek konstruksi/media, materi, dan bahasa)

dan validitas empiris (validitas dan reliabilitas), pretest dan posttest.
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1. Analisis Data Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan, dilakukan analisis terhadap angket analisis
kebutuhan guru dan peserta didik yang dideskripsikan dalam bentuk persentase,
kemudian dianalisis atau diinterpretasikan secara kualitatif dan deskriptif pada

pendahuluan.

2. Analisis Instrumen Validitas

Analisis data kevalidan meliputi analisis data angket validasi ahli, angket respon
guru dan angket respon peserta didik saat uji coba awal dan uji operasional
lapangan. Validitas kontruksi, materi, dan bahasa pada produk diperoleh dari ahli
melalui uji/validasi ahli. Analisis data ins-trumen validitas pada penelitian ini
didapatkan dari validator ahli. Data berupa skor penilaian setiap indikator dengan
5 kriteria penilaian yang dilakukan oleh para ahli, dianalisis untuk mengetahui
kualitas produk yang dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menghitung skor rata-rata

Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek yang dinilai dengan persamaan

X (Arikunto, 2021)
Keterangan
X = Skor rata-rata penilaian oleh ahli
>X = Jumlah skor yang diperoleh ahli
N = Jumlah skor total

2) Mengubah skor rata-rata
Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data kualitatif kategori kualitatif
ditentukan terlebih dahulu dengan mencari interval jarak antara jenjang kategori

sangat baik (SB) hingga sangat kurang (SK) menggunakan persamaan berikut

jarak interval (i) = skor tertinggl-skor terendah (Sudjana, 2005)

jumlah kelas interval

_ 5-1
T s

Sehingga diperoleh kategori penilaian produk yang dikambangkan sebagaimana

=08

ditampilkan dalam tabel berikut
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Tabel 5. Kriteria Penilaian Produk

Skor rata-rata X Kategori
4,20 < X < 5,00 Sangat baik
3,40 < X <4,20 Baik

2,60 < X < 3,40 Sedang

1,80 < X < 2,60 Kurang

1,00 < X <1,80 Sangat Kurang

3) Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan

skor hasil penelitian

% kelayakan = X 100 (Sudjana, 2005)

skor maksimal ideal

Setelah itu hasil skor (%) di konversikan dalam bentuk tabel kriteria. Tabel 6kriteria

disajikan dalam Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Validasi

Kriteria Validasi Tingkat Validasi
85.01% - 100% Sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi
70,01% - 85% Cukup valid namun harus direvisi kecil
50,01% - 70% Cukup valid namun harus direvisi besar
1% - 50% Tidak valid atau tidak boleh digunakan

Analisis data penilaian validator ahli yang terdiri dari konstruksi/media, isi/materi,
dan bahasa didapatkan hasil dengan kategori (SB) Sangat Baik atau (B) Baik,
maka e-LKPD IPA terpadu tipe connected siap digunakan. Apabila belum
memenuhi kualitas (SB) Sangat baik atau (B) Baik maka e-LKPD IPA terpadu
perlu ada revisi sebelum digunakan hingga kualitasnya layak digunakan sebagai
uji lapangan.
3. Analisis instrumen respon Guru dan Peserta didik
Angket guru dan peserta didik menggunakan skala likert dengan kriteria
penilaian;

1. Jawaban Sangat Layak / Sangat Menarik diberi skor 5

2. Jawaban Layak / Menarik diberi skor 4
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3. Jawaban Cukup diberi skor 3
4. Jawaban Tidak Layak / Tidak Menarik diberi skor 2
5. Jawaban Sangat Tidak Layak/Sangat Tidak Menarik diberi skor 0

Nilai dari data yang dihasilkan merupakan presentase dari nilai rata-rata
perindikator dari jawaban responden. Nilai rata-rata dihitung dengan

menggunakan rumus:

% =Tx (Arikunto, 2012)
Keterangan:
X > nilai rata-rata
ZX : jumlah nilai skor
N - jumlah individu skor

Dari perhitungan skor masing-masing pertanyaan, dicari presentasi jawaban

keseluruhan respondes dengan rumus:

P :ZE;‘ x 100% (Asyhari & Silvia, 2016)
Keterangan :
P : Persentase
ZX : Jumlah jawaban responden dalam satu item
ZXi : Jumlah nilai ideal dalam item

Adapun kriteria validasi yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik

Persentase (%) Kriteria
80,1-100 Sangat Tinggi
60,1 - 80,0 Tinggi
40,1 - 60,0 Sedang
20,1-40,0 Rendah
0,0-20,0 Sangat Rendah
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4. Analisis uji efektivitas produk
Analisis Data Keefektivan meliputi:

1) Analisis Data Uji Validitas Soal Pretest-Posttest

Uji validitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan untuk pretest dan
posttest. Adapun cara untuk mengetahui validitas soal tes yaitu menggunakan

rumus korelasi product moment sebagai berikut :
r= NYXY-QX)QY)
VEXZ-EX)2HNYY2-(3V)?)

Keterangan:
r = nilai validitas
N = jumlah peserta tes

>X = jumlah skor total tes
Y = jumlah skor total kriterium (pembanding)

Kriteria pengujian apabila > dengan a = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan
valid. Sebaliknya apabila < dengan a = 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan

tidak valid. Klasifikasi validitas dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria koefisien Validitas

Presentase Krieria

0,80<r<1 Sangat tinggi
0,60<r< 0,80 Tinggi
0,40<r< 0,60 Sedang
0,20<r< 0,40 Rendah
0,0<r< 0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2021).
5. Analisis uji Reliabilitas Soal Pretest-Posttest
Uji reliabilitas soal tes dilakukan sebelum soal digunakan untuk pretest dan
posttest. Uji reliabilitas soal tes dilakukan dengan menggunakan rumus alpha

cronbach, sebagai berikut:

zSi?
=G -33)




Keterangan:

r. . Koefisien reliabilitas butir soal
n : Banyak butir item yang dikeluarkan
¥Si2: Jumlah varians skor dari setiap item

St? :Varians total
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Kriteria uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha ialah apabila rhitung > rtael ,

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika rhitung < r'abel , Maka alat

ukur tidak reliabel. Setelah mengetahui nilai koefisien reliabilitas, kemudian

diklasifikasikan menjadi nilai koefisien reliabilitas dan dikategorikan (Tabel 9).

Tabel 9. Kriteria Koefisien Reliabilitas

Reliabilitas Soal Tes Klasifikasi Tafsiran
0.000 — 0.400 Rendah Revisi
0.401-0.700 Sedang Revisi Kecil
0.701-1.000 Tinggi Dipakai

6. Analisis Data Hasil Pretest-Posttest

Setelah nilai pretest dan posttest diketahui maka dilakukan analisis data hasil tes

yang dilakukan dengan uji prasyarat sebagai berikut:

a) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji

normalitas adalah:

Ho : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal

H: : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan SPSS dengan kriteria uji apabila

nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal (terima Ho).
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b) Uji perbedaan dua rata-rata
Pada penelitian uji perbedaan dua rata-rata menggunakan program SPSS 25
dengan paired sampel t-test. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata
nilai pretes literasi visual dan komunikasi ilmiah siswa berbeda secara signifikan
dengan rata-rata nilai postes literasi visual dan komunikasi ilmiah siswa. Adapun
rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis (keterampilan berpikir sistem dan literasi informasi)

Ho : Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir sistem peserta didik lebih

tinggi dari rata-rata nilai pretest.
H; : Rata-rata nilai posttest keterampilan berpikir sistem peserta didik lebih

rendah dari rata-rata nilai pretest.

c) Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kesamaan dua variansi yaitu
nilai pretest dan postest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji ini
dilakukan bila sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal. Data diuji
homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi data yang diuji sama
(homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Test pada taraf
signifikasi 5% atau a =0,05.

Kriteria pengujian:

Ho diterima jika sig. > 0,005 atau Fhitung < Frabel
Ho ditolak jika sig. < 0,005 atau Fhiwng > Frabel

d) Uji N-gain
Untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan berpikir sistem peserta
didik pada kelas eksperimen, maka dilakukan analisis nilai gain ternormalisasi (n-

Gain). Rumus n-Gain menurut (Hake, 1998) adalah sebagai berikut:

%postes—%pretes
100-%pretest

n-gain =

Hasil perhitungan n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan
klasifikasi yang dinyatakan oleh (Hake, 1998) sebagaimana Tabel 10.
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Tabel 10. Kategori n-Gain

Besarnya n-Gain Kategori
n-Gain > 0,7 Tinggi

0,3 <n-Gain< 0,7 Sedang
n-Gain< 0,3 Rendah

(Hake, 1998).
e) Effectsize
Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes dengan
paired sample t-test, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran
pengaruh pembelajaran menggunkan e-LKPD IPA terpadi untuk meningkatkan

kemampuan berfikir sistem dan literasi informasi digunakan rumus:

2_ t2
W= ora
Keterangan:
M = effect size
t = thiung dari uji perbedaan dua rata-rata
df = derajat kebebasan (Jahjouh, 2014).
Kriteria:

u <0, 15; efek diabaikan (sangat kecil)

0, 15 < u <0, 40; efek kecil

0,40 <u <0, 75; efek sedang

0, 75 <u<1, 10; efek besar

K> 1, 10; efek sangat besar (Dyncer, 2015).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

e-LKPD IPA Terpadu tipe Connected berbasis aktivitas problem based
learning pada materi energi untuk meningkatkan kemampuan berpikir sistem
dan literasi informasi peserta didik. Proses pembelajaran pada e-LKPD
mengikuti langkah pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran
menghubungkan tiga disiplin ilmu dalam satu topik materi fotosintesis.
Keterampilan berpikir sistem dilatihkan kepada peserta didik pada saat
mengidentifikasi masalah. Keterampilan literasi informasipeserta didik
dilatihkan pada saat pemecahan masalah.

e-LKPD IPA Terpadu tipe Connected berbasis aktivitas problem based
learning hasil pengembangan dinyatakan efektif. Hal ini ditinjau dari
perolehan nilai rata-rata n-Gain pada kelas eksperimen lebih besar (0,62)
daripada kelas kontrol (0,29) berada pada klasifikasi sedang. Nilai effect size
berada antara 0,3— 0,5 dengan kategori medium (sedang) yaitu sebesar 0,43.
Menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan e-LKPD IPA
Terpadu tipe Connected berbasis aktivitas problem based learning memiliki
pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir sistem
dan literasi informasi peserta didik dan memahami tahapan-tahapan dalam
menyelesaikan masalah yang telah diuraikan.

Hasil respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa e-LKPD yang
dikembangkan memiliki kriteria kemenarikan, kebermanfaatan ,keterbacaan,
masing-masing sebesar 87%, 86%,86%. Respon pendidik terkait e-LKPD
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yang dikembangkan memiliki kriteria kemenarikan, kebermanfaatan
,keterbacaan, masing-masing sebesar 80%, 78%,76%. Secara keseluruhan
rata-rata persentase aspek yang diperoleh yakni menunjukkan bahwa
kepraktisan e-LKPD IPA Terpadu tipe connected berdasarkan respon peserta
didik dan pendidik berkategori tinggi.

4. Kepraktisan dan kemenarikan pembelajaran dengan e-LKPD IPA Terpadu
tipe Connected berbasis aktivitas problem based learning pada materi energi
yang berfokus pada kemampuan berpikir sistem peserta didik memiliki
keterlaksanaan pembelajaran dengan pencapaian hampir seluruh aktivitas
terlaksana di dalam proses pembelajaran dan menarik baik bagi peserta didik

maupun pendidik.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti memberi saran sebagai
berikut:

1. e-LKPD IPA Terpadu tipe Connected yang dikembangkan hanya pada materi
energi diharapkan peneliti lain melakukan pengembangan e-LKPD IPA
Terpadu yang lain hal ini dikarenakan masih banyak materi IPA yang masih
tidak saling berkaitan antar satu topik dengan topik lain.

2. Peneliti menyarankan kepada semua pihak yang ingin mengembangkan e-
LKPD IPA Terpadu tipe Connected lebih lanjut, dalam penggunaan produk
perlu memperhatikan ketersediaan fasilitas penunjang seperti smartphone,
komputer atau laptop serta jaringan internet karena produk yang
dikembangkan digunakan peserta didik untuk membantu mempersiapkan
dirinya sebelum memasuki materi pembelajaran serta sebagai penguatan
materi dan konsep pembelajaran yang telah diterima oleh peserta didik.

3. Memperhatikan pengelolaan waktu pada saat pembelajaran menggunakan e-
LKPD IPA Terpadu tipe Connected berbasis aktivitas problem based learning
yang dilakukan membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan persiapan
sebelum pembelajaran, faktor jaringan internet dalam proses membuka e-
LKPD.
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